Lampiran 1. Form Kuisioner Faktor-Faktor Internal
KUISIONER
Faktor-Faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
Pembobotan Faktor-Faktor Internal, Penentuan Peringkat Faktor-Faktor

Internal dan Total Skor Faktor Internal
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Nama Responden
Jabatan

Hari/Tanggal

FAKTOR-FAKTOR INTERNAL

(KEKUATAN DAN KELEMAHAN)

Faktor Kekuatan Kelemahan
Aspek sumberdaya Sumber daya manusia
manusia sebagai  pengurus dan
pengawas cukup baik
Usaha  produktif Usaha simpan pinjam dan Pemasaran produk
dan pemasaran UPJA lancar dan cukup belum terkoordinasi
produktif masih perorangan
Keuangan Adiministrasi  keuangan Belum mengunakan
tersusun rapi dan lengkap  sistem komputerisasi
Pengembangan Belum mempunyali
Strategi divisi  pengembangan
strategi
Manajemen Perencanaan kurang
maksimal ~dan belum
memiliki strategi jangka
panjang
Organisasi Susunan organisasi sudah

dilegalkan di tingkat
Pemerintah Kota
Semarang

Badan hukum

KPTR Tani Maju legal dan

berbadan hukum

Modal

Permodalan dalam bentuk
barang

uang dan aset
bergerak sudah cukup



PENENTUAN BOBOT, PERINGKAT (RATING) DAN TOTAL SKOR
FAKTOR-FAKTOR INTERNAL
Petujuk Umum :

1. Dalam pengisisan kuesioner ini, responden diharapakan secara langsung
(tidak menunda) untuk menghindari terjadinya inkonsistensi jawaban.

2. Penentuan nilai bobot, peringkat (rating) terhadap faktor-faktor internal,
baik faktor kekuatan dan kelemahan harus konsisten dengan tabel
sebelumnya.

Tujuan :

Penentuan bobot, tingkat (rating) dimaksudkan untuk mengukur pengaruh
masing-masing variabel terhadap kondisi lingkungannya. Variabel faktor internal
ini terdiri dari faktor kekuatan yang dapat dimanfaatkan dan faktor kelemahan
yang mungkin dapat diatasi.

Petunjuk Pengisian :

1. Pemberian nilai pada seberapa besar pengaruh faktor kekuatan yang dapat
dimanfaatkan dalam Strategi Pengembangan Koperasi Petani Tebu Rakyat
di Kota Semarang.

2. Tentukan nilai bobot, peringkat (rating) terhadap faktor-faktor kekuatan
dan kelemahan.

3. Kalikan jumlah bobot dan rating sebagai nilai total skor dan dijumlahkan.



Tabel Identitas Kepentingan dalam penentuan nilai bobot 0,0-1 rating432 1

Identitas Kepentingan

Defenisi Nilai

Jika faktor tersebut berpengaruh sangat besar

* (Kekuatan Utama) bagi organisasi

Jika faktor tersebut berpengaruh besar (Kekuatan
’ kecil) bagi organisasi

Jika faktor tersebut kurang berpengaruh (kelemahan)
: bagi organisasi

Jika faktor tersebut sangat kurang berpengaruh
1

(Kelemahan besar) bagi organisasi

Adapun bobot yang diberikan berkisar 0,0 (tidak penting) hingga 1,0

(sangat penting) untuk masing-masing faktor. Bobot yang diberikan kepada

masing-masing faktor mengindikasikan tingkat penting relatif dari faktor terhadap

keberhasilan perusahaan dalam industri. Tanpa memandang apakah faktor kunci

itu adalah kekuatan dan kelemahan internal, faktor yang dianggap memiliki

pengaruh paling besar dalam kinerja perusahaan harus diberikan bobot yang

paling tinggi. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0.




Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi internal Koperasi Petani Tebu

Rakyat (KPTR) Tani Maju di Kota Semarang terhadap faktor-faktor berikut:

Bobot Rating Total

Faktor Strategis Rata-Rata Rata-Rata Skor

Kekuatan (S)

Sumber daya manusia sebagai
pengurus dan pengawas cukup
baik

Usaha simpan pinjam dan UPJA
lancar dan cukup produktif

Adiministrasi keuangan tersusun
rapi dan lengkap

Susunan organiasi sudah
dilegalkan di tingkat Pemerintah
Kota Semarang

KPTR Tani Maju legal dan
berbadan hukum

Permodalan dalam bentuk uang
dan aset barang bergerak sudah

cukup
Total
Kelemahan (W)
Pemasaran produk belum

terkoordinasi masih perorangan

Belum mengunakan sistem
komputerisasi

Belum mempunyai devisi
pengembangan strategi

Perencanaan kurang maksimal dan
belum memiliki strategi jangka
panjang

Total

Total IFE




Lampiran 2. Form Kuisioner Faktor-Faktor Eksternal
KUISIONER
Faktor-Faktor Eksternal (Peluang dan Ancaman)
Pembobotan Faktor-Faktor Eksternal, Penentuan Peringkat Faktor-Faktor

Eksternal dan Total Skor Faktor Eksternal

Kuisioner ini digunakan sebagai Bahan Penyusunan SKkripsi
Strategi Pengembangan Kelembagaan Koperasi Petani Tebu Rakyat (KPTR)

Tani Maju di Kota Semarang
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Nama Responden

Jabatan
Hari/Tanggal
FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL
(PELUANG DAN ANCAMAN)
Faktor Peluang Ancaman
Ekonomi Pertumbuhan ekonomi
daerah yang semakin
meningkat
Pesaing Berpotensi munculnya
pesaing baru dengan usaha
yang sejenis
Teknologi Perkembangan
teknologi  komunikasi
dan informasi
Kebijakan Dukungan pemerintah
pemerintah dengan melakukan
pembinaan
Minat petani tebu Beralihnya petani tebu ke
komoditas non tebu
Potensi daerah Lokasi KPTR Tani

Maju yang strategis




PENENTUAN BOBOT, PERINGKAT (RATING) DAN TOTAL SKOR
FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL
Petujuk Umum :

1. Dalam pengisisan kuesioner ini, responden diharapakan secara langsung
(tidak menunda) untuk menghindari terjadinya inkonsistensi jawaban.

2. Penentuan nilai bobot, peringkat (rating) terhadap faktor-faktor eksternal,
baik faktor peluang dan ancaman harus konsisten dengan tabel
sebelumnya.

Tujuan :

Penentuan bobot, tingkat (rating) dimaksudkan untuk mengukur pengaruh
masing-masing variabel terhadap kondisi lingkungannya. Variabel faktor ekternal
ini terdiri dari faktor peluang yang dapat dimanfaatkan dan faktor ancaman yang
mungkin dapat diatasi.

Petunjuk Pengisian :

1. Pemberian nilai pada seberapa besar pengaruh faktor peluang yang dapat
dimanfaatkan dalam Strategi Pengembangan Koperasi Petani Tebu Rakyat
di Kota Semarang.

2. Tentukan nilai bobot, peringkat (rating) terhadap faktor-faktor peluang dan
ancaman.

3. Kalikan jumlah bobot dan rating sebagai nilai total skor dan dijumlahkan.



Tabel Identitas Kepentingan dalam penentuan nilai bobot 0,0-1 rating432 1

Identitas Kepentingan Defenisi Nilai

Jika faktor tersebut berpengaruh sangat besar (Peluang
* Utama) bagi organisasi

Jika faktor tersebut berpengaruh besar (Peluang kecil)
’ bagi organisasi

Jika faktor tersebut kurang berpengaruh (Ancaman)
i bagi organisasi

Jika faktor tersebut sangat kurang berpengaruh
: (Ancaman besar) bagi organisasi

Adapun bobot yang diberikan berkisar 0,0 (tidak penting) hingga 1,0
(sangat penting) untuk masing-masing faktor. Bobot yang diberikan kepada
masing-masing faktor mengindikasikan tingkat penting relatif dari faktor terhadap
keberhasilan perusahaan dalam industri. Tanpa memandang apakah faktor kunci
itu adalah peluang dan ancaman eksternal, faktor yang dianggap memiliki
pengaruh paling besar dalam kinerja perusahaan harus diberikan bobot yang

paling tinggi. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 1,0.




Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi eksternal Koperasi Petani Tebu

Rakyat (KPTR) Tani Maju di Kota Semarang terhadap faktor-faktor berikut:

Bobot Rating Total
Faktor Strategis
Rata-Rata Rata-Rata Skor

Peluang (O)

Pertumbuhan ekonomi daerah

yang semakin meningkat

Perkembangan teknologi komunikasi

dan informasi

Dukungan - pemerintah  dengan

melakukan pembinaan

Lokasi KPTR Tani Maju vyang

strategis

Total

Ancaman (T)

Berpotensi munculnya pesaing baru

dengan usaha yang sejenis

Beralihnya petani tebu ke komoditas

non tebu

Total

Total EFE




Lampiran 3. Berita Acara Pendirian KPTR Tani Maju
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian




Lampiran 6. Surat Keterangan Penelitian




